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SUMARRY

ANGGITA AULYA TRIMEIWARDANI. Inventory of Pepper Plant (Piper
nigrum L.) Pests Planted with Dead Stands and Live Stands in Beruas Village,
Simpang Katis District, Bangka Belitung Islands Province. (Supervised by
CHANDRA IRSAN).

Pepper (Piper nigrum L.) is a plantation commaodity that plays an important
role in export and import activities. Pepper plants belong to the main commaodity
of the spice group and have a distinctive taste and cannot be replaced with other
spices. This research was conducted with the aim of knowing the types of pest
organisms on pepper plants grown with dead and live rates in Beruas Village,
Simpang Katis District, Bangka Belitung Islands Province. This research was
conducted in Beruas Village, Simpang Katis District, Bangka Belitung Islands
Province, from September to October 2022. This research used a direct
observation method on pepper cultivation using dead blades (wood) and live
blades (kapuk trees). The number of plants observed was 100 stems, namely 50
plants at dead stage and 50 plants at live stage. The parameters observed in this
study were the number and types of pest species, the percentage and intensity of
pest attacks. The results showed that there were 6 species of pests found on pepper
plants with dead and live spikes, namely bush snails (Bradybaena similaris), fruit
suckers (Dasynus piperis), flower suckers (Diconocoris hewetti), caterpillars
(Hyposidra talaca), stem borers. (Lophobaris piperis) and grasshoppers (Valanga
nigricornis). The dominant pest of pepper on dead shoots was fruit sucker D.
piperis and the dominant pest on live spikes was flower sucker D. hewetti. The
percentage of attack by B. similaris, D. piperis, D. hewetti, H. talaca, L. piperis
and V. nigricornis at death rates were 21%, 65%, 52%, 14%, 34% and 8%,
respectively. . The percentages of attack by B. similaris, D. piperis, D. hewetti, H.
talaca, L. piperis and V. nigricornis at normal life stages were 7%, 40%, 76%,
10%, 8% and 8%. The intensity of attacks by B. similaris, D. piperis, D. hewetti,
H. talaca, L. piperis and V. nigricornis at dead rates were 5%, 15%, 13%, 4%, 9%
and 2%. The intensity of attacks by B. similaris, D. piperis, D. hewetti, H. talaca,
L. piperis and V. nigricornis at survival rate were 2%, 10%, 20%, 3%, 2% and
2%.
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RINGKASAN

ANGGITA AULYA TRIMEIWARDANI. Inventarisasi Hama Tanaman Lada
(Piper nigrum L.) yang Ditanam dengan Tajar Mati dan Tajar Hidup di Desa
Beruas, Kecamatan Simpang Katis, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
(Supervised by CHANDRA IRSAN).

Tanaman Lada (Piper nigrum L.) merupakan komoditas perkebunan yang
berperan penting dalam kegiatan ekspor dan impor. Tanaman lada tergolong
dalam komoditas utama dari kelompok rempah dan memiliki rasa yang khas serta
tidak dapat digantikan dengan rempah lain. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui jenis-jenis organisme pengganggu pada tanaman lada
yang ditanam dengan tajar mati dan tajar hidup di Desa Beruas, Kecamatan
Simpang Katis, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Beruas, Kecamatan Simpang Katis, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
pada bulan September sampai Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan metode
observasi secara langsung pada lahan pertanaman lada yang menggunakan tajar
mati (kayu) dan tajar hidup (pohon kapuk). Jumlah tanaman yang diamati ada
100 batang yaitu 50 tanaman pada tajar mati dan 50 tanaman pada tajar hidup.
Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu jumlah dan jenis spesies hama,
persentase serta intensitas serangan hama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada 6 spesies hama yang ditemukan pada tanaman lada dengan tajar mati dan tajar
hidup yaitu keong semak (Bradybaena similaris), penghisap buah (Dasynus
piperis), penghisap bunga (Diconocoris hewetti), ulat jengkal (Hyposidra talaca),
penggerek batang (Lophobaris piperis) dan belalang (Valanga nigricornis).
Hama tanaman lada yang dominan pada tajar mati yaitu penghisap buah D. piperis
dan hama yang dominan pada tajar hidup yaitu penghisap bunga D. hewetti.
Persentase serangan hama B. similaris, D. piperis, D. hewetti, H. talaca, L. piperis
dan V. nigricornis pada tajar mati berturut-turut yaitu 21%, 65%, 52%, 14%, 34%
dan 8%. Persentase serangan hama B. similaris, D. piperis, D. hewetti, H. talaca,
L. piperis dan V. nigricornis pada tajar hidup yaitu 7%, 40%, 76%, 10%, 8% dan
8%. Intensitas serangan hama B. similaris, D. piperis, D. hewetti, H. talaca, L.
piperis dan V. nigricornis pada tajar mati yaitu 5%, 15%, 13%, 4%, 9% dan 2%.
Intensitas serangan hama B. similaris, D. piperis, D. hewetti, H. talaca, L. piperis
dan V. nigricornis pada tajar hidup yaitu 2%, 10%, 20%, 3%, 2% dan 2%.

Kata Kunci: hama, tanaman lada, tegakan hidup, tegakan mati
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lada (Piper nigrum L.) merupakan komoditas perkebunan yang memiliki
peranan penting dalam kegiatan ekspor serta impor (Yulia et al., 2019). Pada
tahun 2013, Indonesia memberikan hasil 70% atau sekitar 171.625 ton lada yang
diusahakan oleh petani dalam bentuk perkebunan rakyat sehingga menyerap
banyak tenaga kerja. Oleh sebab itu, secara tidak langsung usaha tani lada dapat
menjadi sumber penghasilan bagi ribuan petani di Indonesia (Yanti et al., 2018).
Lada merupakan salah satu tanaman jenis rempah yang berasal dari marga piper
dan suku piperaceae. Secara morfologi, lada merupakan tumbuhan yang
memanjat dan batang berkayu. Lada memiliki buah berwarna hijau saat muda dan
berwarna merah ketika matang, buah berdiameter 4-6 mm, dalam satu malai
terdapat 60-80 buah (Boangmanalu dan Zuhrotun, 2018). Tanaman lada
merupakan komoditas utama dari kelompok rempah dan memiliki rasa yang khas
serta tidak dapat digantikan dengan rempah lain.

Produksi dan eksportir lada dunia dikuasai oleh beberapa negara, antara lain
Vietnam, Indonesia, Brazil, dan India. Beberapa daerah di Indonesia antara lain
Lampung, Bangka, Kalimantan, dan Sulawesi telah ditetapkan sebagai daerah
pengembangan lada (Kardinan et al., 2022). Menurut (Panggabean et al., 2016)
pada tahun 2013, lada berperan sebagai sumber pendapatan sebanyak 46.620
petani lada di Bangka Belitung tahun 2013. Namun, produksi lada di Bangka
Belitung tahun 2014-2018 cenderung menurun. Produksi lada di Bangka Belitung
tahun 2014-2018 secara berturut-turut sebesar 1,53; 1,26; 1,24; 1,20; dan 1,17 ton
per ha per tahun (BPS Babel, 2018). Penurunan produktivitas ini diduga akibat
gangguan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) (Fitriadi dan Putri, 2016).
Menurut Ropalia et al., (2021) hama yang umumnya menyerang pertanaman lada
adalah penggerek batang Lophobaris piperis Marsh. (Coleoptera: Curculionidae),
penghisap buah Dasynus piperis China (Hemiptera: Coreidae) dan penghisap
bunga Diconocoris hewetti (Hemiptera: Tingidae). Kerusakan akibat serangan L.

piperis mencapai 43,8%. Kerusakan D. piperis berkisar 17-36% dan D. hewetti
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dapat mencapai 89%, tergantung dengan kerapatan dan stadia hama. . Intensitas
serangan pengisap buah di Lampung sekitar 9%. Angka yang relatif rendah
dibandingkan dengan di Pulau Bangka yang tingkat serangan dapat mencapai 36%
(Kardinan et al., 2022). Di Kecamatan Samalantan, Kalimantan Barat serangan D.
piperis berkisar antara 13,52-18,68% (Laba dan Trisawa, 2006).

Lada berbentuk pohon semak yang memanjat sehingga dalam budiddaya
tanaman ini memerlukan tiang panjatan. Tiang panjatan untuk tanaman lada dapat
menggunakan tanaman hidup maupun tanaman yang sudah mati (Farida et al.,
2021). Tajar merupakan tiang panjat pada tanaman lada. Masyarakat Bangka
biasa menyebutnya dengan junjung. Tajar mati merupakan tiang panjat dengan
menggunakan kayu atau beton. Biasanya petani di Bangka Belitng menggunakan
kayu sebagai tajar karena lebih murah dibandingkan beton. Sedangkan tajar hidup
adalah tiang panjat dengan menggunakan pohon yang mampu hidup kembali
setelah di tebang. Menurut Saripudin et al., (2014) tajar hidup yang baik
digunakan yaitu gamal (Gliricidi maculata), dadap cangkring pucuk merah
(Erythrina fusca L.) dan kapuk randu (Ceiba pentandra). Petani di Bangka
Belitung biasanya menggunakan pohon kapuk randu sebagai tajar hidup untuk
tanaman lada.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan inventarisasi hama yang
menyerang pertanaman lada pada tajar mati maupun tajar hidup yang dapat
mengganggu pertumbuhan dan produktivitas tanaman lada. Inventarisasi hama
dapat memberikan informasi tentang penyebaran hama sehingga wilayah yang
rentan terhadap OPT tersebut dapat melakukan pengendalian yang efektif dan
efisien (Muliani dan Nildayanti, 2018).

1.2 Rumusan Masalah

Penanaman tanaman lada di lahan dapat menggunakan tajar hidup maupun
tajar mati. Tajar hidup yang digunakan ialah gamal (G. maculata), dadap
cangkring pucuk merah (E. fusca) dan kapuk randu (C. pentandra). Tajar mati

yang digunakan ialah kayu ulin dan kayu gelam. Oleh sebab itu muncul
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pertanyaan bagaimana pengaruh perbedaan tajar terhadap jenis OPT pada tanaman

lada?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis organisme pengganggu
pada tanaman lada (P. nigrum) yang ditanam dengan tajar mati dan tajar hidup di

Desa Beruas, Kecamatan Simpang Katis, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

1.4 Hipotesis
1. Diduga penggunaan tajar mati dan tajar hidup dapat mempengaruhi jenis
dan jumlah hama yang ditemukan pada tanaman lada.
2. Diduga keanekaragaman spesies hama pada tanaman lada tajar hidup lebih
banyak daripada di tajar mati.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai hama tanaman
lada pada tajar hidup dan tajar mati. Informasi itu diharapkan dapat
mengantisipasi  ganggian-gangguan OPT pada tanaman lada, digunakan

untukmengambil tindakan pengendalian yang tepat.
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